
BAB 1 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Pada czaman csekarang cini, cpenetapan cotonomi cdaerah cdan cpenyerahan cwewenang 

csecara cfiscal cmengakibatkan cdi cIndonesia cakuntansi csector cpublik cmengalami 

cperkembangan cyang csemakin c cepat. cDengan cadanya cdesentralisasi cfiscal cdiharapkan 

cagar cdaerah cmempunyai ckemampuan cdengan cmeningkatkan ckelebihan cyang cdipunyai 

csebagai cdaya cTarik cpeminat cpara cinvestor cuntuk cterjun clangsung cke cdaerah cdan 

cmembuka cusaha, cyang cmeningkatkan cpendapatan cdaerah cdan cmemperbaiki cekonomi 

cmasyarakat. 

Penilaian ckinerja ckeuangan cdapat cdinilai cdari claporan crealisasi cAPBD, cdikarenakan 

csemangkin ctinggi cbelanja cmodal cyang cdikonsumsi cmaka cberbanding clurus cdengan 

ctingkat cproduktifitas cperekonomian cyang ctinggi cdalam chal ckinerja cPEMDA. 

Dwi cAnggoro cdkk, c(2018) cmenyatakan cbahwa cAsas cotonomi cdaerah cyang ctelah 

cdiselenggarakan cmembuat cpemerintah cdaerah cmendapatkan chak cdan ckewajiban cuntuk 

cmengurus csendiri crumah ctangga cnya cdi cdaerah cdengan cmemerhatikan cberbagai 

ckeperluan cdalam cmenjalankan croda cpemerintahannya. cKemandirian csuatu cdaerah cdapat 

cdiukur cdengan ckemampuan cdaerah ctersebut cdalam cmembiayai csetiap ckegiatan cterlebih 

cdalam chal ckeuangan coleh ckarena cperkembangan cpembangunan cyang cpesat cbersumber 

cdari cpenglokasian cbelanja cmodal cyang ctepat. cBadjra c& cNyoman c( c2017). cPendapatan 

casli cdaerah c mengungkapkan c jika ckapasitas csuatu cdaerah cdalam cmenggali cPAD capakah 

cberdampak cterhadap ckemajuan cdaerah ctersebut, cjadi csemakian ctinggi cbantuan cPAD 

ckepada cAPBD, cmaka csemakin cminimlah cketergantungan cterhadap ckontribusi cterhadap 

cpemerintah cpusat. 

Berdasarkan uraian diatas,maka kami tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja Modal 

Dan Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Kabupaten/Kota 

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017-2021. 

  



Tabel 1.Tabel Fenomena 

 

Laporan Keuangan Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja 

Modal, Kinerja keuangan, Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Kabupaten/ 

Kota 

Tahun Pendapatan Asli 

Daerah ( 000) 

Dana Perimbangan 

(000) 

Belanja Modal 

(000) 

Pertumbuhan 

Ekonomi (000) 

Mandailing 

Natal 

2017 80,581,689 1,045,563,864 268,234,398 3,56 

2018 84,809,924 1,064,375,457 199,849,015 1,83 

2019 98,758,815 1,139,343,820 206,392,843 1,94 

2020 90,454,777 987,393,737 138,152,201 3,17 

2021 142,409,606 1,127,055,151 217,236,641 3,20 

Dairi 

 

 

 

 

 

2017 128,489,751 790,001,520 260,705,969 4,93 

2018 73,906,825 785,653,448 201,561,438 5,01 

2019 74,360,339 826,507,838 197,567,865 4,82 

2020 86,204,500 1,014,860,892 195,879,275 -0,94 

2021 72,268,892 798,559,678 177,886,898 2,05 

Toba Samosir 2017 54,840,824 753,482,195 199,230,031 4,90 

2018 52,298,961 705,931,666 152,970,217 4,96 

2019 68,042,531 735,587,572 135,339,350 4,85 

2020 49,852,010 659,358,633 46,115,734 -0,27 

2021 69,049,798 701,747,105 107,047,849 -0,27 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 2021 

I.2 LANDASAN TEORI  

1.2.1 cPengaruh cPendapatan cAsli cDaerah cTerhadap cPertumbuhan 

cEkonomi 
Pendapatan cAsli cDaerah cadalah csumber c penerimaan c daerah c yang 

c asli c digali cdi cdaerah cyang cdigunakan c untuk c modal cdasar cpemerintah 

cdaerah cyang cdipungut cberdasarkan cperaturan cdaerah csesuai cdengan 

cperaturan cperundang cundangan cyang cmelanjutkan cuntuk cmendukung 

cpembangunan cdaerah cdan cbisnis cuntuk cmengurangi cjumlah cuang cyang 

cditerima coleh cpemerintah cpusat. cDimana cpenerimaan cdarerah cyang cberasal 

cmilik cnegara c(BUMN), catau c(BUMD) cdengan cnama cdan cdalam cbentuk capa 

cpun cseperti, cfirma, ckongsi, ckoperasi, cdana cpensiun, cpersekutuan, 

cperkumpulan, cyayasan, corganisasi cmassa, corganisasi csosial cpolitik, catau 

corganisasi c lainnya, c lembaga cdan cbentuk cbadan clainnya ctermasuk ckontrak 



cinvestasi ckolektif cdan cbentuk cusaha ctetap.Sedangkan cpertumbuhan 

cekonomi cyang c diproksi c dengan c PDRB cdapat cmerefleksikan ckondisi 

cperekonomian cmakro csuatu cdaerah csehingga cpendapatan cmasyarakat 

cumum cdan charga cbarang cmeningkat. 

Besar cpajak cdan cretribusi cdaerah cyang cdipicu csangat cbergantung 

cpada ckeadaan cekonomi cmasyarakat cumum. cPenting cuntuk cdipahami cbahwa 

cpajak cyang cterlalu ckuat cdapat cmembahayakan cmereka cyang cdiharuskan 

cmemakainya, csehingga cmasyarakat cumum ctidak cdirugikan. cNamun cperlu 

cdiketahui cbahwa cpajak cyang ctinggi cdapat cmembebani cpara cwajib cpajak 

csehingga cdiharapkan cbahwa cpajak cdan cretribusi cdaerah ctidak cterlalu ctinggi 

cagar ctidak cmembebani cmasyarakat. cTapi, cdi cwilayah clain, cpemerintah 

cmemiliki cwewenang cuntuk cmenyediakan clayanan cpublik cseperti cjalan, 

ctempat cparkir, cdan cpasar cumum cuntuk cmendukung cpertumbuhan cekonomi 

cmasyarakat cumum. 

1.2.2 cPengaruh cDana cPerimbangan cTerhadap cPertumbuhan cEkonomi 
Dana cperimbangan catau cdana ctransfer cmemiliki cfungsi cyang csangat 

cpenting cdalam cpencapaian cefisiensi cdan ckeseimbangan cdalam cmemberikan 

clayanan cjasa cpublic ckarena cmempengaruhi ckinerja ckeuangan ckarena 

cdimana cpendapatan cyang cdiperoleh cdari cpusat cselalu cmenggambarkan 

cketergantungan cdaerah cdalam cmemenuhi ckebutuhannya cterhadap 

cpemerintah cpusat cyang cmenurunnya ckinerja ckeuangan c( cBahruddin, c2017. 

cPerimbangan ckeuangan cantara cpemerintah cpusat cdan cpemerintah cdaerah 

cadalah csuatu csistem cpembagian ckeuangan cyang cadil, cproporsional, cDana 

cPerimbangan cbertujuan cuntuk cmengurangi ckesenjangaan cfiskal cantara 

cpemerintah cpusat cdan cpemerintah cdaerah, cdemokratis, ctransparan cdan 

cefisien. cDalam c rangka c pendanaan cpenyelenggaraan cdesentralisasi. 

cDengan cmemaksimalkan cpotensi ckondisi cdan ckebutuhan cdaerah, cserta 

csemangat cpendanaan cpenyelenggaraan. 

1.2.3 cPengaruh cBelanja cModal cTerhadap cPertumguhan cEkonomi 

Tingkat cbelanja cmodal c( cBM c) cyang ctinggi cmemberikan cgambaran 

cdari cinfrastruktur cdan csarana cyang cdibangun cHalim c( c2014). cPada 

cumumnya capabila ctingkat cpembangunan ctinggi, chal ctersebut cakan 

cmeningkatkan cpelayanan cyang cditerima coleh cmasyarakat cyang canntinya 

cakan cberdampak cbaik cterhadap ckinerja ckeuangan. cHal ctersebut 

cmembuktikan, csemakin cbanyak cbelanja cmodal cmaka ckemampuan cdalam 

cmengukur ckinierja ckeuangan cmengalami cpeningkatan. cAntara clain, 



cotonomi cdaerah cmenciptakan ckemandirian, cpendelegasian cwewenang, cdan 

cmenggali cpotensi csumber-sumber cdaya cPemerintah cDaerah csehingga cdapat 

cmemetakan csecara cbisnis. cFenomena cyang c terjadi c di c Pemerintah c Daerah 

c Kabupaten/Kota c Provinsi c Sumatera c Utara c menggambarkan c tidak 

c semua 

Pemerintah cDaerah cmapan csecara ckeuangan. cIni cterlihat cdari cdata 

cpertumbuhan cbelanja cdaerah cyang cmerupakan csalah csatu cindikator cdari 

ckinerja ckeuangan cPemerintah cDaerah cyang cmenunjukkan cadanya 

cperbedaan cpertumbuhan cbelanja cdaerah cyang ctidak cmerata. cFenomena 

cselanjutnya, cyaitu cterlihat cbahwa cadanya cpeningkatan cpendapatan casli 

cdaerah ctetapi ctidak cdiikuti coleh cpeningkatan cbelanja cdaerahnya. 

cBerdasarkan cfenomena cdi catas cterdapat cmasalah cberupa ckemampuan 

ckeuangan cpemerintah cdaerah cyang ctidak cmerata cdalam cmendistribusikan 

cbelanja cdaerahnya.sebagian cdaerah cmenunjukkan ctingkat cpertumbuhan 

cyang ctinggi cdan csebagian clagi cmenunjukkan ctingkat cpertumbuhan cyang 

csangat crendah. cPerbedaan cyang c relevan cdari cpertumbuhan cbelanja cdaerah 

cuntuk cKabupaten/Kota cyang cada cdi cSumatera cUtara cmenunjukkan ctelah 

cterjadi ckesenjangan ckemampuan ckeuangan cantar cdaerah cyang cpada 

cakhirnya cakan cmenimbulkan ckesenjangan ckesejahteraan cantar cdaerah. 

cKondisi cdalam chal cini cadalah cmembawa cimplikasi cpada cpelimpahan 

ckewenangan cantar cpusat cdan cdaerah cdi cberbagai cbidang. 

Berdasarkan cmasalah ctersebut cperlu cadanya cpembenahan. cHal cini 

ctidak cdapat cdibiarkan cbegitu csaja, ckarena csetiap cmasyarakat cmemiliki chak 

cyang csama cuntuk chidup csejahtera. cOleh ckarena citu, csudah cmenjadi 

ckewajiban csetiap cpemerintah cdaerah cuntuk cmengoptimalkan 

cpenerimaannya cdari csektor cpendapatan casli cdaerah cagar cmampu 

cmembiayai cpengeluaran cdaerahnya cuntuk cmeningkatkan cpelayanan 

cterhadap cmasyarakat. 

1.2.4 cPengaruh cKinerja cKeuangan cTerhadap cPertumbuhan cEkonomi 
Kinerja cmerupakan cpencapaian catas capa cyang cdirencanakan, coleh 

cpribadi cdan corganisasi. cKinerja cyang csedang cdilakukan cberjalan clancar cjika 

cpencapaian csesuai cdengan capa cyang cdiharapkan. cJika ccapaian ctidak 

cmemenuhi capa cyang cdiharapkan, cadalah cmungkin cuntuk cmengatakan cbahwa 

ckinerjany csangat cbaik. cJika ccapaian ctidak csesuai charapan catau clebih ctinggi 

cdari cyang cdiharapkan, cmaka ckinerjanya cjelek," cbunyi cpernyataan ctersebut. 

cBanyak ckinerja cukuran, ctermasuk crasio ckemandirian, crasio cefektifitas, crasio 

cefisiensi, crasio cpertumbuhan, cdan crasio ckeserasian, chadir cdalam corganisasi 



cpemerintah cyang cbertanggung cjawab cuntuk cmengelola ckinerja ckeuangan. 

cUntuk citu, cpenjelasan cterkait chanya cpada crasio ckemandirian, crasio cefektifitas, 

cdan crasio cefisiensi. cJadi cpertumbuhan cekonomi ckemampuan csuatu cnegara 

cdalam cmenyediakan ckebutuhan cakan cbarang cdan cjasa ckepada cmasyarakat 

cdalam cjumlah cyang cbanyak csehingga cmemungkinkan cuntuk ckenaikan 

cstandar chidup cyang cmana cberdampak cpula cbagi cpenurunan ctingkat 

cpengangguran cdalam cjangka cpanjang. cKemandirian cdan cpengelolaan csecara 

cekonomis, cefektif, cdan cefisiensi csuatu cdaerah catau cwilayah cakan cdapat 

cmendorong cpertumbuhan cekonomi cdaerah ctersebut. cHal cini cdikarenakan 

ckurang catau ctidak cadanya cintervensi cdalam chal ckebijakan cterkait cdengan 

cpengelolaan cdaerah ctersebut. cDi csamping citu, caparatur cdaerah cdapat csecara 

cinisiatif cdan ckreatif cdalam cmengelola cdaerah cuntuk cmendorong cpertumbuhan 

cdaerah. 

 

1.3. Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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